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Verifikasi Metode Deteksi 

Kerupuk Mentah Terkontaminasi Boraks Menggunakan Sistem 

Spektroskopi Fluoresensi Berbasis High Power UV-LED 
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INTISARI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penemuan kerupuk mentah yang terkontaminasi 

boraks. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan sistem spektrokopi fluoresensi 

berbasis high power UV-LED sebagai metode deteksi kerupuk mentah 

terkontaminasi boraks dan memverifikasi presisi keterulangan (repeatability) serta 

presisi antara dan verifikasi presisi keterulangan (repeatability) intensitas cahaya 

fluoresensi kerupuk mentah terkontaminasi. Penelitian ini dilakukan dengan enam 

tahapan yaitu, persiapan alat dan bahan, pembuatan sampel, penerapan sistem 

spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV–LED sebagai metode deteksi 

kerupuk mentah terkontaminasi boraks, verifikasi presisi keterulangan, verifikasi 

presisi antara, dan verifikasi presisi keterulangan intensitas cahya. Pengujian ini 

dilakukan dengan variasi kontaminasi boraks sebesar 0-11 gram dengan 

pengulangan pengujian dari sebelas sampel pada masing-masing variasi sebanyak 

tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem spektroskopi 

fluoresensi berbasis high power UV- LED tidak berhasil diterapkan sebagai metode 

deteksi kerupuk mentah terkontaminasi boraks serta alat ini belum layak untuk 

digunakan sebagai uji kadar boraks. Selain itu, hasil verifikasi presisi keterulangan 

(repeatability) sebesar 100%, presisi antara yang dihasilkan sebesar 100%, dan 

presisi keterulangan intensitas sebesar 92%. 

 

Kata kunci: boraks, kerupuk mentah , fluoresensi, high power UV-LED,presisi. 
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Verification Of Detection MethodsBorax Contaminated Raw Crackers Using 

High Power UV-LED Based Fluorescence Spectroscopy System 

Kusnia 

19106020004 

 

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the discovery of raw crackers contaminated with 

borax. This research aims to apply a high power UV-LED based fluorescence 

spectroscopy system as a method for detecting raw crackers contaminated with 

borax and verifying the repeatability precision and intermediate precision of the 

fluorescence light intensity of contaminated raw crackers. This research was 

carried out in six stages, namely, preparation of tools and materials, making 

samples, application of a high power UV–LED based fluorescence spectroscopy 

system as a method for detecting raw crackers contaminated with borax, 

repeatability precision verification, intermediate precision verification, and 

repeatability precision verification of light intensity. This test was carried out with 

variations in borax contamination of 0-11 grams with repeated testing of eleven 

samples in each variation three times. The research results showed that the 

application of a high power UV-LED based fluorescence spectroscopy system was 

not successful as a method for detecting raw crackers contaminated with borax and 

this tool was not suitable for use as a borax content test. In addition, the results of 

the verification of repeatability precision were 100%, the resulting intermediate 

precision was 100%, and the intensity repeatability precision was 92%. 

Key words: borax, raw crackers, fluorescence, high power UV-LED, precision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kerupuk sangat diminati oleh berbagai kalangan, baik dari usia muda hingga 

tua. Kondisi tersebut membuktikan bahwa kerupuk sangat dinikmati oleh 

masyarakat terutama masyarakat Indonesia. Hal tersebut menjadi salah satu 

peluang usaha bagi masyarakat yang membuat usaha kecil menengah dalam proses 

pembuatan kerupuk (Pangiuk, 2020). Kerupuk merupakan jenis makanan kecil 

yang mengalami pengembangan volume, membentuk produk yang porus dan 

mempunyai densitas rendah selama proses penggorengan. Pengembangan kerupuk 

merupakan proses ekspansi tiba-tiba dari uap air dalam struktur adonan, sehingga 

diperoleh produk yang volumenya mengembang dan porus. Kerupuk juga dapat 

didefinisikan sebagai jenis makanan kering yang terbuat dari bahan-bahan yang 

mengandung pati (Koswara, 2009). 

Kerupuk sangat beragam jenisnya baik dari segi bentuk, warna, rasa, 

kerenyahan, ketebalan dan nilai gizinya. Perbedaan ragam jenis kerupuk ini, 

disebabkan oleh pengaruh bahan baku dan bahan tambahan serta alat yang 

digunakan untuk pembuatannya. Kandungan bahan serta pengolahan akan 

mempengaruhi kualitas kerupuk. Secara umum kerupuk memiliki dua bentuk 

varian yaitu kerupuk mentah dan kerupuk matang. Kerupuk mentah adalah kerupuk 

yang diperoleh dengan cara mencampurkan bahan berpati dengan bumbu-bumbu 

dan air, kemudian dibuat adonan, dikukus, dicetak dan dikeringkan. Adapun 

kerupuk matang adalah kerupuk yang diperoleh dari kerupuk mentah yang 
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dipanaskan dalam minyak goreng. Kedua varian ini, memiliki daya tahan yang 

berbeda. Kerupuk mentah memiliki daya tahan lebih lama dibandingkan dengan 

kerupuk matang. Hal tersebut dikarenakan penggunakan plastik LDPE sebagai 

tempat penyimpanannya (Pakpahan dkk, 2021). 

Untuk meningkatkan daya tahan kerupuk biasanya produsen memberikan 

bahan tambahan makanan. Salah satu bahan tambahan makanan yang berbahaya 

adalah boraks. Boraks ditemukan pada kerupuk mentah yang beredar di pasar 

Beringharjo Yogyakarta. Kerupuk boraks dimusnahkan oleh Dinas Perdagangan 

Kota Yogyakarta sebanyak 687,5 kilogram yang dikemas dalam 275 kantong, 

dengan cara dihancurkan menggunakan alat berat truk compactor sampah (Nora, 

2023). Boraks merupakan senyawa kimia yang memiliki rumus kimia 

𝑁𝑎2𝐵4𝑂710𝐻2𝑂. Senyawa ini memiliki bentuk kristal putih, tidak berbau, serta 

stabil pada suhu dan tekanan normal (Fitri dkk, 2018). Boraks biasanya digunakan 

untuk pemantri logam, pengawet kayu, dan pembasmi kecoa (Fitri dkk, 2018). 

Kenyataanya, boraks sering dijadikan sebagai bahan tambahan pangan pada 

pembuatan tahu, bakso, mie basah, nugget, dan juga kerupuk (Rohman, 2012). 

Tahun 2019 Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) melarang 

penggunaan boraks sebagai bahan tambahan makanan karena berbagai dampak 

negatif kesehatan yang dapat ditimbulkan. Dalam peraturan BPOM nomor 11 tahun 

2019 tentang Pengawasan Bahan Tambahan Pangan, boraks termasuk dalam 

golongan bahan tambahan pangan yang dilarang digunakan karena memiliki risiko 

kesehatan yang cukup tinggi. Larangan ini diberlakukan untuk melindungi 

kesehatan konsumen dari dampak buruk yang ditimbulkan oleh penggunaan boraks 
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dalam makanan (Menteri Kesehatan Republik Indoenesia, 1996). Makanan yang 

mengandung boraks dianggap sebagai makanan tidak thoyib. Makanan tidak halal 

merupakan makanan yang rusak dari segi zatnya. Selain itu juga, ada yang 

mengartikan makanan yang tidak mengundang selera konsumen dan 

membahayakan fisik serta akalnya, dapat diartikan sebagai makanan yang tidak 

sehat (Agus, 2017). 

Terdapat banyak surah dalam Al-Qur'an yang memerintahkan umatnya untuk 

mengonsumsi makanan yang halal dan baik. Salah satu surah yang mencantumkan 

perintah tersebut adalah surah al-Baqarah ayat 168, yang menyatakan bahwa Allah 

memerintahkan manusia untuk memakan makanan yang halal dan baik. Berikut 

adalah bunyi surah al-Baqarah ayat 168. 

 
 

Artinya: 

د ع  ن ي ِ    ب ِ    م 

  ِ  
  ِ

 و ِ  

ِ    ط    ن ِ  ِ 

ِ  ن ا    ه ِ    ِ 

 م ِ    ِ  كِ  ل

  ِ

  ي 

 ش 

  خ  ل ا   ت 
 وِ  

ِ     ۖاب ا ل    و ِ   ِ  

  ِ  ب ِ  ِ  ت ِ  ت

 ي ’ِ   ط  ا و   ع   

  ل ا  

 ل ِ    ح 

ل  ِ    ا   ِ  

 ى  رض ِ  

  ِ
  ِ

  ما 
 م 

 ل  

 وا ِ  

ِ  ي  ِ  ي ِ  اِ   ِ  

 اه ِ  

ِ  ن لا   سا ِ 

 

"Wahai manusia, makanlah dari apa yang terdapat di bumi yang halal dan baik, 

dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu 

musuh yang nyata bagimu”. 

Penjelasan dari ayat diatas yaitu Allah SWT menyuruh umat Islam untuk 

mengkonsumsi makanan yang halal dan baik. Makanan yang halal ditinjau dari tiga 

hal, yaitu halal dzat atau wujud makanan, halal cara memperoleh makanan, dan 

halal cara pengolahannya. Selain itu juga diwajibkan untuk mengkonsumsi 

makanan yang halal. 

Menurut penjelasan ayat di atas, maka perlu dilakukan pencegahan 

penyebaran makanan yang tidak halal, seperti makanan yang mengandung boraks. 

Dalam hal ini terdapat lembaga pemerintah yang bertugas sebagai pengawas 
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sekaligus pencegah beredarnya makanan yang mengandung bahan tambahan 

pangan yang terlarang. Lembaga tersebut adalah BPOM, merupakan lembaga yang 

bertugas sebagai lembaga pengawas makanan. 

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan ibu 

Chusnul Chotimah pada tanggal 08 Februari 2023 di Gedung Bima BPOM 

Yogyakarta. Dalam menangani pencegahan beredarnya makanan yang mengandung 

boraks, lembaga ini melakukan pengujian dengan menggunakan metode uji nyala 

dan menggunakan kertas kurkumin. Metode uji nyala memanfaatkan CAOH, asam 

sulfat, dan etanol dalam proses pengujiannya, sedangkan metode lainnya 

menggunakan kertas kurkumin dan juga asam dalam proses pengujiannya. Namun, 

kedua metode ini kurang efisien dalam mendeteksi keberadaan boraks. 

Sebagai upaya menutupi kelemahan dari metode penelitian yang dilakukan 

oleh BPOM, perlu dilakukan pengembangan metode yang lebih efisien. Salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high 

power UV-LED. Metode tersebut telah berhasil mendeteksi boraks pada cilok 

(Haryarta dkk, 2021). Keberhasilan penelitian tersebut membuka peluang untuk 

menerapkan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED sebagai 

metode deteksi kontaminasi boraks pada kerupuk mentah. 

Pada penelitian ini dilakukan juga verifikasi presisi keterulangan 

(repeatability) dan presisi antara kemunculan spektrum fluoresensi kerupuk mentah 

terkontaminasi boraks yang dibangkitkan oleh sistem spektrokopi fluoresensi 

berbasis high power UV-LED. Selain itu, dilakukan pula verifikasi presisi 

keterulangan (repeatability) intensitas cahaya fluoresensi kerupuk mentah 
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terkontaminasi boraks yang dideteksi oleh kamera pada sistem spektrokopi 

fluoresensi berbasis high power UV-LED. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil penerapan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high 

power UV–LED sebagai metode deteksi kerupuk mentah terkontaminasi 

boraks? 

2. Bagaimana hasil verifikasi presisi keterulangan (repeatability) dan presisi 

antara kemunculan spektrum fluoresensi metode deteksi kerupuk mentah 

terkontaminasi boraks yang dibangkitkan oleh sistem spektrokopi fluoresensi 

berbasis high power UV-LED? 

3. Bagaimana hasil verifikasi presisi keterulangan (repeatability) intensitas 

cahaya fluoresensi kerupuk mentah terkontaminasi boraks yang dideteksi 

oleh kamera pada sistem spektrokopi fluoresensi berbasis high power UV- 

LED 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menerapkan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV–LED 

 

sebagai metode deteksi kerupuk mentah terkontaminasi boraks. 

 

2. Memverifikasi presisi keterulangan (repeatability) dan presisi antara 

kemunculan spektrum fluoresensi kerupuk mentah terkontaminasi boraks 
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yang dibangkitkan oleh sistem spektrokopi fluoresensi berbasis high power 

UV-LED. 

3. Memverifikasi presisi keterulangan (repeatability) intensitas cahaya 

fluoresensi kerupuk mentah terkontaminasi boraks yang dideteksi oleh 

kamera pada sistem spektrokopi fluoresensi berbasis high power UV-LED . 

1.4 Batasan Penelitian 

 

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Kerupuk yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kerupuk puli. 

 

2. Sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED yang 

digunakan adalah generasi ketiga. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Menghadirkan metode baru yang efisien untuk mendeteksi keberadaan 

boraks dalam kerupuk mentah. 

2. Mendapatkan metode alternatif dalam mendeteksi keberadaan boraks di 

dalam kerupuk mentah. 

3. Mendukung jaminan keamanan mutu pangan dan kehalalan makanan. 

 

4. Untuk membantu BPOM sebagai referensi mendeteksi keberadaan boraks. 



 

 

 

 

BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED generasi ketiga 

tidak berhasil digunakan sebagai metode deteksi kerupuk mentah 

terkontaminasi boraks dan alat ini belum layak untuk digunakan sebagai uji 

kadar boraks. 

2. Hasil verifikasi presisi metode deteksi kerupuk mentah terkontaminasi boraks 

menggunakan sistem spektroskopi fluoresesnsi berbasis high power UV-LED 

menghasilkan nilai rata- rata presisi keterulangan sebesar 100% dan nilai rata- 

rata presisi antara 100%. 

3. Hasil presisi keterulangan (repeatability) intensitas cahaya fluoresensi kerupuk 

mentah terkontaminasi boraks yang dideteksi oleh kamera pada sistem 

spektrokopi fluoresensi berbasis high power UV-LED menghasilkan nilai 92%. 

5.2 Saran. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penerapan metode deteksi kerupuk 

mentah terkontaminasi boraks menggunakan sistem spektrokopi fluoresensi 

berbasis high power UV-LED terdapat beberapa kekurangan, maka perlu dilakukan 

pengembangan pada penelitian selajutnya, diantaranya adalah sebagai berikut; 
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1. Penerapan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED 

menghasilkan output berupa nilai bins dan nilai intensitas cahaya. Hasil tersebut, 

dapat diolah menggunakan machine learning pada penelitian selanjutnya. 

2. Perlu penambahan karakteristik yang lebih bervariasi dalam penelitian ini 

seperti akurasi dan batas kuantitas, sehingga dalam penerapan sistem 

spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED sebagai metode deteksi 

kerupuk mentah terkontaminasi boraks didapatkan hasil yang lebih baik. 
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